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Abstrak: Sumber energi utama pada umumnya berasal dari energi fosil yang semakin
lama semakin langka ketersediaanya. Berdasarkan fakta tersebut perlu dikembangkan
berbagai energi alternatif yang dapat diperbaharui, ramah lingkungan, dan berkelanjutan
salah satunya adalah bioetanol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan (NH,),H,PO, pada eksplorasi khamir indegenous nira aren, kelapa, nipah,
dan siwalan yang potensial untuk produksi etanol. Penelitian ini diawali dengan sampling
nira aren dan kelapa serta nira nipah dan nira siwalan. Langkah berikutnya adalah skrining
khamir penghasil etanol dengan penambahan (NH,),H,PO, pada Nira meliputi pH, kadar
gula reduksi dengan menggunakan metode DNS, waktu fermentasi (0, 2, 4, 6) hari, dan
jumlah sel. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kondisi awal nira, yaitu pH nira aren 4,9
kelapa 3,7, nipah 4,3, dan siwalan 4,7, kemudian gula reduksi nira aren 13,41 mg/ml,
kelapa 17,09 mg/ml, nipah 33,38 mg/ml, dan siwalan 43,35 mg/ml, kadar etanol nira aren
1,53%, kelapa 4,4 %, nipah 0,3%, dan siwalan 0,23%. Berdasar data tersebut terlihat kadar
etanol tertinggi pada nira kelapa, sehingga skrining berikutnya dengan menggunakan nira
kelapa dengan penambahan (NH,),H,PO,. Berdasar isolasi khamir dari keempat Nira
diperoleh 48 isolat s. Berdasar skrining yang dilakukan dengan penambahan (NH,),H,PO,

*
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dan memperhatikan pH nira, waktu fermentasi, gula reduksi, dan jumlah sel diperoleh isolat
yang unggul untuk produksi etanol sejumlah 18 isolat dengan waktu fermentasi 4 dan 6
hari.

Kata Kunci : Eksplorasi, Nira, isolat bioetanol.

Abstract: The main source of energy comes from fossil fuels that are becoming
increasingly rare. Based on that fact are needed to develop a variety of
alternative energy that can be updated, environmental friendly, and sustainable
one of them is bioethanol. This study aims to determine the effect of addition
(NH,),H,PO, on the exploration of indegenous yeast palm, coconut, nipah, and
siwalan potential for ethanol production. This research starting with sampling
palm juice and coconut as well as palm and siwalan nira. The next step is the
screening of ethanol-producing yeast with the addition of (NH4),H,PO, to Nira
including pH, reducing sugar content by DNS method, fermentation duration (0,
2,4,6) days, and cell count. The results showed the initial condition of palm
juice, namely pH palm sugar palm 4.9, 3.7, palm 4.3, and siwalan 4.7, then
sugar palm sugar reduction 13.41 mg/ml, coconut 17.09 mg/ml , nipah 33.38
mg/ml, and siwalan 43.35 mg/ml, ethanol level of palm sugar palm 1.53%,
coconut 4.4%, nipah 0.3%, and siwalan 0.23%. The highest ethanol content in
coconut palm, so the next screening using coconut juice with the addition of
(NH,),H,PO,. The isolation of yeasts from the four NIRA were obtained 48
isolates. The screening performed by addition (NH,),H,PO, and taking into
account the pH of nira, fermentation time, reducing sugar, and cell number were
obtained superior isolates for ethanol production of 18 isolates with
fermentation on 4 and 6 days.

Keywords: Exploration, nira, isolates bioethanol

1. Pendahuluan

Bahan bakar fosil, terutama minyak bumi, batu bara, dan gas
alam, merupakan sumber energi utama bagi sebagian besar industri
dan masih merupakan bahan baku yang paling penting untuk
menghasilkan energi di dunia. Saat ini, nilai pasar energi dunia
sekitar 1,5 triliun dolar didominasi oleh bahan bakar fosil
(Goldemberg, 2006). Namun, sumber-sumber ini tidak lagi
dianggap berkelanjutan, dan ketersediaannya jauh lebih sedikit.
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Shafiee dan Topal (2009) meramalkan bahwa minyak, batubara,
dan gas hanya akan tersisa secara berurutan sekitar 35, 107, dan 37
tahun. Selain itu bahan bakar tersebut menimbulkan dampak
lingkungan seperti pemanasan global akibat emisi gas rumah kaca
(Naik dkk., 2010). Oleh karena itu, diperlukan sumber energi
terbarukan, berkelanjutan, dan ramah lingkungan antara lain
bioetanol.

Penelitian produksi bioetanol melalui fermentasi telah
banyak dipublikasi di luar negeri dengan menggunakan berbagai
strain mikroorganisme, seperti bakteri, khamir, dan jamur dengan
sumber karbon yang berbeda (Dien dkk., 2003; Desai dkk.,2004;
Demain dkk.,2005; Chinn dkk., 2006; Stephanopoulos 2007;
Riyanti dan Rogers, 2009). Bioetanol umumnya diproduksi dengan
bantuan mikroorganisme jenis khamir dengan sumber karbon gula
sederhana dari tetes tebu (molase), jagung atau tebu (Riyanti,
2011).

Penelitian tentang produksi etanol dengan berbagai
macam bahan baku (molase, nira kelapa, nira nipah, mikro dan
makroalgae, Sargassum) sudah dilakukan (Sebayang, 2006;
Wardani dan Pertiwi, 2013; Wijaya dan Arthawan, 2012); Chairul
dan Yenti, 2013; Hadi dkk., 2013). Selain tetes tebu (molase),
bahan baku lain yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber etanol
adalah Nira. Nira merupakan cairan manis mengandung gula pada
konsentrasi 7,5 sampai 20,0 % yang terdapat di dalam bunga
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tanaman aren, kelapa, dan lontar yang pucuknya belum membuka
dan diperoleh dengan cara penyadapan (Dyanti, 2002). Nira aren
mengandung air 87,66 %, gula 12,04 %, protein 0,36 %, serta
lemak dan abu masing-masing 0,36 % dan 0,21 % (Hasbullah,
2001).

Berdasarkan  penelitian-penelitian yang sudah dilakukan
berkaitan dengan nira, molase, dan algae sebagai bahan pembuatan
etanol dengan memanfaatkan Saccharomyces cerevisiae.Tujuan
dari penelitian ini adalah mengeksplorasi khamir indegenous dari
nira aren, kelapa, nipah, dan siwalan dengan penambahan

(NH,4)2H2PO4 yang potensial dalam memproduksi bioetanol.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini diawali dengan sampling nira aren dan kelapa yang
diperoleh dari Desa Pagerharjo Samigaluh Kabupaten Kulon Progo
yang dilakukan pada 20 Desember 2016 serta nira nipah dari Desa
Ujung Manik Kecamatan Kawungan Cilacap yang dilakukan
pada 25 Desember 2016 , dan nira siwalan yang diperoleh dari
Desa Landoh, Rembang yang dilakukan pada 27 Desember 2017 .
Selanjutnya dilakukan isolasi khamir dari keempat sumber nira
tersebut berdasarkan Heard dan Armada, (1986) dalam Blanco
dkk., (2012). Langkah Dberikutnya adalah skrining khamir
penghasil etanol dengan penambahan (NH;);H,PO, pada Nira
meliputi pH, kadar gula reduksi dengan menggunakan metode

Vol. 4 No. 2, Desember 2018
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DNS, waktu fermentasi (0, 2,4,6) hari, dan jumlah
selspektrofotometer pada panjang gelombang 600 nm. Rancangan
percobaan menggunakan Rancangan acak kelompok.Data

dianalisis dengan Anava dan DMRT.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasar sampling nira aren, kelapa, nipah, dan siwalan dihasilkan
kondisi awal Nira tersebut seperti pada Gambar 1,2, dan 3 berikut
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Gambar 3. Kadar Bioetanol nira

Berdasar hasil pengujian awal nira terlihat kadar bioetanol
tertinggi pada nira kelapa, kemudian langkah selanjutnya
dilakukan skrining untuk mendapatkan isolat yang produktif dalam
produksi bioetanol dengan menggunakan nira kelapa dan
penambahan (NH,;),H,PO, dengan tujuan untuk menambah
kandungan N sebagai sumber hara bagi pertumbuhan khamir.
Berdasar skrining tersebut diperoleh data seperti pada Tabel 2
berikut.
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Tabel 2. Hubungan jenis isolat dan waktu fermentasi terhadap rata-rata kadar gula reduksi, pH kadar
bioetanol, dan jumlah sel.

= = = = = ] -] =
53 S 7 55 g 3 _ ] : 3
g5 |2 £E £E E £z |2 ER £F = Ne 22z | 5% =
2|23 |2 32| = | 33 E s| 23 |2 32| = | 33 E 25532 = 2
MN3ID V] 64 36 484 1,18 255008 7 AlA 0 62,08 454 1.12 305055 13 EK2C 0 62.14 474 1,18 653591
2 4502 472 244 310803 2 62,07 416 812 397501 2 36.15 442 232 8088.,77
4 44 81 433 10,44 4613.19 4 53,98 427 10,62 435046 4 47.06 442 12.07 9046 01
1] 44 39 441 11,97 492693 6 5198 426 1062 4401 82 G 47 40 449 13.02 1001823
MN3E 0 57,36 478 1.4 2382140 2 ATIA 0 55,24 456 122 263583 14 ElA 0 54 .58 48 1,24 4470 41
2 57,74 438 6.5 2983713 2 51,27 439 G 319476 2 49 77 4 56 496 557138
4 53,78 4,33 1044 3619604 4 47,15 4.2 988 377454 4 4393 443 11.8 T833,72
] 41 81 434 12 37447 63 6 4011 420 12 403032 [ 3550 449 12,81 880042
N1A 0 63,81 465 1.1 3756552 9 AllB 0 5352 476 1.12 1553049 15 53D 0 3385 478 1,2 25373750
2 5032 438 7 5458772 2 5240 444 69 2658043 2 30,40 454 6,96 290217 52
4 5053 433 1008 60610.96 4 4335 439 10,08 3854022 4 43.18 4 46 10.62 350014.09
6 55,78 437 1152 6647052 ] 58,03 439 10,97 4121577 (1] 44 56 4 46 10.62 37804715
™3IB 0 6247 4,64 12 831827 10 K3D 0 62,30 439 275 102334 74 16 S1A 0 35.35 483 1.16 766837
2 5394 425 24 10448 91 2 61,87 4,11 7.08 149841 54 2 49 86 459 2,85 838248
4 4594 4,31 472 1166371 4 45,56 421 8.12 167339 88 4 4631 439 11.8 10278.58
] 46,60 4,27 12,16 1172065 6 43,77 4.2 10,98 177791 38 [ 43 85 446 13 1054534
A3B 0 6230 476 1.12 3015842 11 E21A 0 5257 4.7 1.12 1822271 17 52D 0 6122 448 1,12 7183 46
2 5782 431 64 3760256 2 51,90 435 7.08 22553 42 2 56,57 424 236 956384
4 45,89 4,39 10.8 45069,26 4 43,31 4.54 10 2849186 4 4827 4,29 34 1021424
6 4323 437 11,78 4506926 ] 3085 436 129 2859325 (1] 48 65 434 927 1100029
AIIE 0 62,08 474 1.12 360369 12 KIC1 0 62,13 477 1.12 3476774 18 S51C 0 32.63 479 12 37759 40
2 56,49 442 7 4148 90 2 56,82 4.6 48 3890491 2 47 69 47 224 44607 51
4 50,69 433 10,08 462097 4 49 86 434 1029 52526.61 4 43 52 445 1026 59345 84
] 44 60 434 11,78 515067 6 4019 4,45 1134 5542544 [ 44 60 445 1098 62605 46

Keterangan: A: isolat dari nira Aren, K: isolat dari nira kelapa, N: isolat dari nira Nipah, S: isolat dari nira
siwalan, 1, 2 A, B, C, D: kode isolat.
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Setelah dilakukan uji statistik menunjukkan bahwa berdasar
perlakuan lama fermentasi yang menghasilkan kadar bioetanol
tertinggi adalah waktu fermentasi 6 hari, sedangkan berdasar kadar
bioetanol hasil fermentasi pada hari ke 6 menunjukkan ke 18 isolat
menghasilkan kadar bioetanol berkisar 9,27 - 13,02 %, dan
berdasarkan uji statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang
nyata antara jenis isolat terhadap kadar bioetanol, meskipun
berdasarkan pengukuran kadar bioetanol menunjukkan isolat K2C
menghasilkan kadar bioetanol tertinggi yaitu 13,02 (isolat dari nira
kelapa).

Berdasar Tabel 2 terlihat pada hari ke 6 kadar bioetanol
didapatkan semakin meningkat. Hal tersebut disebabkan karena
pada hari ke 6 merupakan fase eksponensial yaitu mikrobia akan
tumbuh dengan laju pertumbuhan yang sangat tinggi sehingga
peningkatan jumlah sel terjadi secara eksponensial atau logaritmik
(Yuwono, 2005). Berdasarkan Tabel 2 tersebut terlihat bahwa
kadar bioetanol tertinggi terdapat pada Isolat K2C yaitu sebesar
13,02 %, fase ini masih pada fase eksponensial dikarenakan kadar
bioetanol masih mengalami kenaikan, hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Desrosier (2008) bahwa untuk
menghasilkan kadar bioetanol yang optimal melalui fermentasi,

waktu yang dibutuhkan adalah 3-6 hari.
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Berdasar Tabel 2 setelah dilakukan proses fermentasi
kondisi pH mulai menurun. Pada fermentasi hari ke 6
menunjukkan pH mengalami penurunan, meskipun tidak
signifikan hal ini sesuai dengan pendapat Azizah (2012), bahwa
pertumbuhan mikroba optimal pada kondisi pH kisaran antara 3,5-
6,5 sedangkan pada kondisi basa tidak akan tumbuh. Lingkungan
yang terlalu asam atau basa membuat mikroorganisme sulit untuk
beradaptasi.Selama fermentasi perubahan pH dapat disebabkan
oleh hasil fermentasi yang merupakan asam atau basa yang
dihasilkan selama pertumbuhan mikroorganisme dan komponen
organik dalam medium (Keenan dkk, (1990) dalam (Rahmawati,
2010)).Kecenderungan  media fermentasi  semakin  asam
disebabkan amonia yang digunakan sel khamir sebagai sumber
nitrogen  diubah  menjadi  NH,".  Molekul  NH, akan
menggabungkan diri ke dalam sel sebagai R-NH3. Dalam proses
ini H* ditinggalkan dalam media, sehingga semakin lama waktu
fermentasi semakin rendah pH media (Judoamidjojo dkk, (1989)
dalam (Rahmawati, 2010)).

Waktu fermentasi yang semakin lama menunjukkan kadar
gula reduksi yang menurun tetapi kadar bioetanolnya semakin
meningkat (Tabel 2), hal tersebut disebabkan karena gula tersebut
diubah menjadi bioetanol oleh khamir. Berdasar jumlah sel terlihat
semakin lama waktu fermentasi jumlah sel semakin meningkat, hal

tersebut menunjukkan bahwa sel khamir dapat tumbuh dengan
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baik pada kondisi pH berkisar 4 (asam) dan dengan panambahan
(NHg),H,PO, terlihat khamir dapat mengalami pertumbuhan
dengan baik akibat tersedianya unsur N dalam media nira kelapa

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa nira

aren, kelapa, nipah dan siwalan terdapat khamir indegenous yang
dapat memproduksi bioetanol. Isolat yang unggul untuk produksi
etanol sejumlah 10 isolat, yaitu A11E, A3A (dari Aren), K1C1,
K2C, K1A (dari Kelapa),N3D, N3E, N1A (dari Nipah), dan S1A,
S2D (dari Siwalan). dengan waktu fermentasi 4 dan 6 hari.

Saran yang dapat disampaikan berdasar hasil penelitian
yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
jenis khamir indegenous dari nira aren, kelapa, nipah, dan siwalan
yang selanjutkan dapat diketahui hubungan kekerabatan dari
isolat-isolat tersebut untuk selanjutnya digunakan dalam produksi
bioetanol.
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Abstrak: Papaya ringspot adalah penyakit baru pada tanaman pepaya di
Indonesia yang disebabkan oleh patogen Papaya ringspot virus (PRSV).
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui virus penyebab penyakit pada
tanaman pepaya di Malang. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Virologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Brawijaya dan rumah kaca di Desa Karangwidoro, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif
untuk mengetahui jenis virus pada tanaman pepaya. Hasil penelitian
menunjukkan gejala pada tanaman pepaya di lapang yaitu mosaik dan klorosis
pada lamina daun serta adanya bercak cincin atau ringspot pada permukaan
buah. Hasil penularan pada tanaman indikator Chenopodium amaranticolor dan
Chenopodium quinoa menghasilkan gejala lesio lokal nekrosis. Berdasarkan
hasil identifikasi menggunakan TEM morfologi partikel virus tergolong
kelompok Potyvirus, berbentuk filament flexuous dengan ukuran sekitar 800-
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Alamat : Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya Jalan
Veteran, Malang
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900 nm x 12 nm. Virus yang diuji mempunyai kisaran inang tanaman dari famili
Caricaceae dan dua jenis tanaman dari famili Cucurbitaceae yaitu Cucumis
sativus dan Cucumis melo L. Berdasarkan hasil pengujian sifat fisik virus
diketahui nilai Dilution End-Point (DEP), Thermal Inactivation Point (TIP), dan
Longevity In Vitro (LIV) virus yang diuji yaitu 10°-10°®, 65°C, dan 24-48 jam
pada suhu ruang. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan virus yang
menginfeksi tanaman pepaya di Malang termasuk dalam famili Potyvirus yaitu
Papaya ringspot virus (PRSV).

Kata Kunci : Pepaya, Potyvirus, PRSV

Abstract: : Papaya ringspot is a new disease on papaya in Indonesia caused by
Papaya ringspot virus (PRSV). The purpose of this study is to figure out the
virus causes disease in papaya. The research was conducted from May-October
2016 in the Laboratory of Virology, Department of Plant Pest and Disease,
Faculty of Agriculture, Brawijaya University and screen house Karangwidoro
Village, Dau District, Malang. The research is using descriptive method to
determine the type of virus infect papaya plants. The results showed the
symptoms seen in papaya plants are mosaic and chlorosis on the leaf lamina and
there is ringspot on the surface of the fruit. The results of virus infection to
indicator plants Chenopodium amaranticolor and Chenopodium quinoa produce
necrotic local lesions.. Based on identification using TEM virus particle
morphology classified as a family Potyvirus, flexuous filament-shaped about
800-900 nm x 12 nm. Virus tested has a host range plants of the family
Caricaceae and two types of plants of the family Cucurbitaceae that Cucumis
sativus and Cucumis melo L. Based on the results of the virus physical
characteristic test, the value of Dilution End-Point (DEP), Thermal Inactivation
Point (TIP), and Longevity In Vitro (LIV) viruses are 10°-10, 65°C, and 24-48
hours at room temperature. Based on these values, the viruses that infect papaya
plants in Malang included Potyvirus family that is Papaya ringspot virus
(PRSV).

Keywords: Papaya, Potyvirus, PRSV

1. Pendahuluan

Di Indonesia, tanaman pepaya umumnya dibudidayakan di
dataran rendah dan dataran tinggi hingga ketinggian 1.000 m di
atas permukaan air laut (Kalie, 1994). Salah satu kendala yang

dihadapi dalam peningkatan produksi pepaya Yyaitu serangan
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patogen yang menyebabkan penyakit. Beberapa patogen penting
yang menginfeksi tanaman pepaya adalah Papaya lethal yellowing
virus, Papaya meleira virus, Papaya apical necrosis virus, dan
Papaya ringspot virus (Silva et al., 2007).

Papaya ringspot merupakan penyakit baru pada tanaman
pepaya di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh patogen
Papaya ringspot virus (Harmiyati, 2015). Istilah Papaya ringspot
virus (PRSV) pertama kali dikemukakan oleh Jensen pada tahun
1949 untuk menggambarkan penyakit yang menyerang tanaman
pepaya di Hawaii (Gonsalves et al., 2010). PRSV adalah anggota
famili Potyviridae, genus Potyvirus yang diketahui memiliki
daerah sebar geografi yang sangat luas. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian nomor 51/ Permentan/ KR. 010/ 9/2015 tentang
Jenis Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina, PRSV
tergolong sebagai organisme pengganggu tumbuhan karantina
(OPTK) kategori A2 golongan I, yaitu kategori OPT yang sudah
terdapat di wilayah Negara Indonesia dan tidak dapat dibebaskan
dari media pembawanya.

Penyakit Papaya ringspot adalah salah satu penyakit utama
yang menjadi ancaman serius bagi industri papaya komersial
(Drew et al., 2001). Serangan penyakit ini menimbulkan kerugian
bagi petani (Singh et al., 2011). Kehilangan hasil yang diakibatkan
penyakit ini berkisar 40— 90%, bahkan mampu mencapai 100%

tergantung pada waktu infeksi danumur tanaman (Tennant et al.,
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2007). Hasil penelitian Hidayat et al. (2013) papaya berumur 7
bulan — 3 tahun di NAD (Naggroe Aceh Darussalam) terserang
gejala mosaik PRSV dengan insidensi penyakit mencapai 100%.
Gejala pada buah papaya yang terinfeksi menunjukkan benjolan
seperti buah kekurangan unsur boron (Gonsalves et al., 2010) atau
yang disebut dengan gejala bercak bercincin (Rai et al., 2015).
Serangan pada bagian daun ditandai dengan adanya mosaik yang
menonjol pada daun, lamina daun menguning, dan pada batang
terdapat garis-garis seperti berminyak (Harmiyati et al., 2016).

Berdasarkan hasil survei pendahuluan pada pertanaman
pepaya di wilayah Malang, terdapat tanaman pepaya yang diduga
terserang oleh virus penyebab penyakit. Berdasarkan hal ini maka
perlu adanya identifikasi terhadap virus penyebab penyakit pada
tanaman pepaya di Malang. Hal ini dilakukan sebagai awal
langkah awal untuk menekan penyebaran virus yang berdampak
buruk pada kondisi tanaman papaya dan merugikan petani.
Penelitian ini merupakan penelitian pertama yang memberikan
informasi terkait identifikasi virus penyebab penyakit pada
tanaman pepaya di Malang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui virus penyebab penyakit pada tanaman pepaya di
Malang serta mengetahui reaksi beberapa inang, sifat fisik, dan
morfologi virus penyebab penyakit pada tanaman pepaya di
Malang.
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2. Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei -
Oktober 2017 di Laboratorium Virologi, Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya
dan rumah kaca di Desa Karangwidoro, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang.

Alat dan Bahan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
mortar, kain kasa, cawan petri, botol semprot, tabung reaksi, mikro
pipet 2 ml, water bath, polybag ukuran 3 kg, stirrer, sentrifuge,
dan mikroskop elektron. Bahan yang digunakan yaitu sampel daun
tanaman terinfeksi virus, tanaman indikator Chenopodium
amaranticolor, Chenopodium quinoa dan Gomphrena globosa, 4
varietas pepaya (pepaya var. California, pepaya var. Lokal Garut
dan Sukabumi, pepaya var. Bangkok, dan pepaya var. Red lady),
tanaman timun (Cucumis sativus), tanaman melon (Cucumis melo
L.), tanaman tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) dan tanaman
sawi (Brassica juncea L.) Bufer fosfat 0,01 M, Carborundun 600
mesh, alkohol 70%, aquadest steril, kloroform 12%, tanah,

kompos.

Metode Penelitian. Metode yang digunakan untuk mengetahui
jenis virus yang menyerang pepaya adalah metode deskriptif.
Rangkaian metode deskriptif yang dilakukan yaitu pengujian

kisaran inang, pengujian sifat fisik virus, dan identifikasi
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morfologi partikel virus dengan menggunakan mikroskop
elektron/TEM (Transmission electron microscope).

Pelaksanaan Penelitian

Penyiapan sampel tanaman pepaya terinfeksi virus.
Pengambilan sampel tanaman pepaya terinfeksi virus dilakukan
pada pertanaman pepaya di daerah Malang. Sampel yang diperoleh
digunakan sebagai sumber inokulum untuk perbanyakan inokulum

virus.

Penyiapan media tanam. Media tanam yang digunakan adalah
campuran tanah dan kompos yang telah disterilkan dengan
perbandingan 1:1. Media yang telah siap digunakan dimasukkan

dalam polybag berukuran 3 kg.

Perbanyakan sumber inokulum virus. Perbanyakan sumber
inokulum virus dilakukan pada tanaman indikator C.
amaranticolor yang berumur 2-3 minggu dengan metode inokulasi
secara mekanis menggunakan SAP (cairan perasan tanaman).
Bagian tanaman yang terinfeksi virus ditambahkan larutan bufer
fosfat 0,01 M pH 7 dengan perbandingan 1:5 (b/v), Kemudian
digerus menggunakan mortar dan pistil dan disaring menggunakan
kain kasa. Kemudian larutan sap diinokulasikan ke bagian jaringan
daun tanaman sehat yang sebelumnya telah dilukai menggunakan
karborundum 600 mesh. Kemudian bilas dengan menggunakan

aquadest.

Vol. 4 No. 2, Desember 2018



Identifikasi Penyakit Yang Disebabkan Oleh Virus Pada Tanaman
Pepaya (Carica papaya L.) Di Malang, Jawa Timur

Pengujian kisaran inang. Uji kisaran inang dilakukan pada empat
varietas pepaya, yaitu California, Bangkok, Lokal (Garut dan
sukabumi), dan Red Lady; serta 2 jenis tanaman dari famili
Cucurbitaceae, yaitu timun (C. sativus), dan melon (C. melo L.),
tanaman dari famili Solanaceae yaitu tomat (Lycopersicon
esculentum Mill.) dan tanaman dari famili Brassicaceae yaitu sawi
(B. juncea L.). Inokulasi dilakukan secara mekanis menggunakan
sap tanaman sakit, jumlah tanaman yang dinokulasi sebanyak 3
tanaman untuk setiap jenis tanaman. Umur tanaman yang akan
diinokulasi bervariasi berdasarkan jenis tanaman (Tabel 1).

Tabel 1. Famili, spesies tanaman, dan umur tanaman yang
digunakan dalam pengujian kisaran inang.

Umur tanaman

Famili Jenis tanaman saat inokulasi
(HST)*

Pepaya var. California 26

Caricaceae Pepaya var. Lokal 26
Pepaya var. Bangkok 26
Pepaya var. Red Lady 26

Cucurbitaceae Timun (Cucum_is sativus) 10
Melon (Cucumis melo L.) 10

Solanaceae Tomat _(Lycopersicon 15
esculentum Mill.)

Brassicaceae Sawi (B. juncea L.) 10

Pengujian sifat fisik virus

Dilution End-Point (DEP). Pengujian ini dilakukan dengan
pengenceran sap tanaman 10, 102, 10%, 10, 10, 10°, 107, 108,

Gontor AGROTECH Science Journal 93



Fery Abdul Cholig, T. H.Astono, Istigomah, Miladiyatul Fauziyah

10°°. Dimana 107 berarti 1 ml sap + 9 ml buffer, yang kemudian
dihomogenkan dalam masing-masing tabung reaksi. Setiap hasil
pengenceran diinokulasikan pada tanaman uji, pada masing-

masing perlakuan terdiri dari 3 tanaman uji.

Thermal Inactivation Point (TIP). Metode yang dilakukan yaitu
2ml sap yang telah siap dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Panaskan tabung dalam water bath selama 10 menit. Pengujian
dilakukan dengan interval pemanasan 5°C yaitu dari 40-70°C.
Setelah pemanasan tabung reaksi segera dinginkan menggunakan
air es. Inokulasikan sap yang telah dipanaskan pada tanaman uji.

Pada masing-masing perlakuan terdiri dari 3 tanaman uji.

Longevity In Vitro (LIV). Metode yang dilakukan yaitu isi 7
tabung reaksi yang bertutup dengan masing-masing tabung berisi 2
ml sap tanaman sakit. Inokulasikan pada tanaman uji dengan 7
waktu setelah penyimpanan yaitu (1,5,8,12,24,48,72 jam). Pada

masing-masing perlakuan terdiri dari 3 tanaman uji.
Identifikasi dengan Mikroskop Elektron

Pembuatan sampel uji. Bagian tanaman yang terinfeksi virus
ditambahkan larutan bufer fosfat 0,01 M pH 7 dengan
perbandingan 1:5 (b/v). Kedua bahan digerus menggunakan mortar
dan pistil steril, kemudian disaring menggunakan 2 lapis kain tipis.
Ekstrak yang didapat dijernihkan dengan menambahkan 12%

kloroform dan diaduk menggunakan stirrer selama 2 menit.
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Kemudian dilanjutkan dengan sentrifugasi pada 8000 rpm selama
20 menit, setelah selesai kumpulkan supernatan yang telah
terpisah. Supernatan yang telah didapat kemudian diidentifikasi
menggunakan TEM (Transmission electron microscope) di

Laboratorium Kimia Universitas Gadjah Mada.
Variabel Pengamatan

Uji kisaran inang. Pengamatan yang dilakukan dalam uji kisaran
inang meliputi masa inkubasi dan jenis gejala yang muncul. Masa
inkubasi ditentukan pada saat pertama gejala muncul setelah
dilakukan inokulasi.

Pengujian sifat fisik virus

Dilution End-Point (DEP). Pengamatan dilakukan dengan
melihat perkembangan gejala, serta menghitung jumlah lesio lokal
pada tanaman yang diinokulasi pada akhir pengamatan. Titik batas
pengenceran dinyatakan dengan dua pengenceran, diantara
pengenceran tertinggi yaitu virus masih mempunyai daya tular

dengan pengenceran tertinggi berikutnya.

Thermal Inactivation Point (TIP). Pengamatan dilakukan
dengan melihat perkembangan gejala sejak awal inokulasi sampai
tanaman berumur 3 minggu setelah inokulasi. Perhitungan jumlah
lesio lokal pada tanaman yang diinokulasi pada akhir pengamatan.

Temperatur tertinggi dari perlakuan yang dibuat sampai tidak
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muncul gejala merupakan nilai dari titik batas inaktivasi virus

dalam sap selama 10 menit.

Longevity In Vitro (L1V). Pengamatan dilakukan dengan melihat
perkembangan gejala, jika semisal gejala muncul pada tanaman
yang diinokulasi dengan sap yang disimpan pada suhu ruang 8 jam
tetapi tidak muncul gejala lagi setelah disimpan 12 jam, dapat
disimpulkan nilai LIV antara 8-12 jam. Perhitungan jumlah lesio

lokal pada tanaman yang diinokulasi pada akhir pengamatan.

Pengamatan morfologi partikel virus. Pengamatan dilakukan
dibawah mikroskop elektron berupa bentuk dan ukuran partikel
virus yang berasal dari sampel preparat virus hasil isolasi dari

tanaman sakit.

3. Hasil dan Pembahasan

Gejala Penyakit yang Disebabkan oleh Virus pada Pepaya

Gejala di lapang. Survei lapangan dilakukan oleh penulis di Desa
Karangwidoro, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Pertanaman
papaya menunjukkan gejala mosaik dan klorosis pada daun serta
bercak cincin atau ringspot pada permukaan buah (Gambar 1).
Bercak cincin ini berwarna hijau lebih tua dibandingkan hijau
permukaan buah secara keseluruhan. Untuk mengetahui penyebab
penyakit pada tanaman pepaya ini dilakukan penularan secara
mekanis pada tanaman indikator
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Gambar 1. Gejala penyakit mosaic pada tanaman pepaya di
Malang. a. Mosaik pada daun; b. Bercak hijau tua (ringspot) pada
buah
Gejala Pada Tanaman Indikator. Hasil dari penularan terhadap
tanaman C. amaranticolor dan C. quinoa menunjukkan gejala
lesio lokal nekrosis yang merupakan gejala penyakit yang
disebabkan oleh virus penyebab penyakit pada tanaman. Menurut
Saraswati dan Daryono (2014) Papaya ringspot virus yang
diinokulasikan pada tanaman C. amaranticolor dan C. quinoa

menghasilkan gejala lesio lokal nekrosis.
Morfologi Partikel Virus

Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan TEM
morfologi partikel virus yang menginfeksi tanaman pepaya
diketahui tergolong kelompok Potyvirus. Partikel virus diketahui
berbentuk filament flexuous dengan ukuran sekitar 800-900 nm x
12 nm. Berdasarkan hasil tangkapan TEM dapat diasumsikan
berdasarkan bentuk dan ukuran partikel termasuk ke dalam famili
Potyviridae. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Adkins et al.
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(2007) yang melakukan karakterisasi virus family Potyviridae
melalui mikroskop eletron. Untuk dapat lebih mendukung hasil
identifikasi virus dilakukan pengujian lainnya seperti pengujian
Kisaran inang serta pengujian sifat fisik virus terhadap stabilitasnya

dalam sap.

Pengujian Kisaran Inang

Dari hasil pengujian ini terdapat perbedaan respon dari setiap
jenis tanaman baik dari variasi gejala maupun periode inkubasi
(Tabel 2).

Berdasarkan pengujian kisaran inang yang dilakukan dapat
diketahui virus yang menginfeksi tanaman pepaya dapat
menginfeksi tanaman dari famili Caricaceae dan Cucurbitaceae
sedangkan pada famili Brassicaceae dan Solanaceae tidak dapat
terinfeksi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gonsalves et al.
(2010) bahwa kisaran inang PRSV terbatas pada famili Caricaceae,
Cucurbitaceae, dan Chenopodiaceae. Hasil penelitian Harmiyati
(2015) menyatakan bahwa PRSV memiliki kisaran inang yang luas
pada Caricaceae (pepaya Vvarietas California,Callina, Lokal,
Bangkok, dan Red Lady) dan 5 jenis tanaman Cucurbitaceae

(mentimun, mentimun jepang, kabocha, semangka, dan melon).
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Tabel 2. Hasil uji kisaran inang melalui penularan mekanis

Jenis Tanaman Reaksi Jenis Masa
Tan. Gejala Inkubasi
Caricaceae
Pepaya var. m, k, ml, .
California ¥ kI kt 19 hari
;Zﬂ%ﬁ‘éar' + kI 29 hari
ig‘é‘;ya var. Red + kI, ml 21 hari
Pepaya var. Lokal kl, ml, k, .
(Garut) * kt 17 hari
Pepaya var. Lokal m, k, ml, .
(Sukabumi) ¥ Kkt 20 hari
Cucurbitaceae
C. sativus + m, kt 12 hari
C. melo L. + m, kt 10 hari
Brassicaceae
B. juncea L. - - -
Solanaceae

Lycopersicon - - -

esculentum L.
Keterangan: m= mosaik, ml= malformasi daun, k= kerdil, kl= klorotik,
kt = mengkerut/keriting, (-) = tidak bergejala

Pengujian Sifat fisik Virus

Dillution End Point (DEP). DEP merupakan suatu metode untuk
mengetahui kemampuan suatu virus dalam sap setelah dilakukan
pengenceran untuk tetap dapat menginfeksi tanaman. Setiap
perlakuan pengenceran menyebabkan semakin berkurangnya
konsentrasi virus dalam sap sehingga kemampuan untuk

menginfeksi tanaman semakin menurun (gambar 2).
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Gambar 2. Rata-rata jumlah lesio lokal setiap daun pada pengujian
Dilution end-point (DEP)

Berdasarkan hasil pengujian dapat diasumsikan titik batas
pengenceran pada virus yang diamati yaitu antara 10° sampai 10°.
Berdasarkan hasil penelitian Jin et al. (2009) titik batas
pengenceran PRSV dalam sap berkisar antara 10* sampai 107.
Menurut Wahyuni (2005), kebanyakan virus memiliki nilai DEP

berkisar antara 10 sampai 107

Thermal Inactivation Point (TIP). Pengujian TIP dilakukan untuk
mengetahui kemampuan suatu virus dalam sap ketika dipanaskan
untuk tetap dapat menginfeksi tanaman. Semakin tinggi perlakuan
pemanasan sap menyebabkan jumlah gejala lesio lokal semakin

menurun (Gambar 3).

100 Vol. 4 No. 2, Desember 2018



Identifikasi Penyakit Yang Disebabkan Oleh Virus Pada Tanaman
Pepaya (Carica papaya L.) Di Malang, Jawa Timur

60
50
40
30

20

I Lokal lesio / daun

10

0 &
40 45 50 55 i 65 70
Suhu “C

Gambar 3. Rata-rata jumlah lesio lokal setiap daun pada

pengujian Thermal inactivation Point (TIP).

Berdasarkan hal tersebut dapat diasumsikan pemanasan dengan
suhu 65°C merupakan titik batas inaktivasi virus yang diuji.
Berdasarkan hasil penelitian Jin et al. (2009)titik batas pemanasan
PRSV dalam sap yaitu berkisar antara 65°C dan 70°C yang
dipanaskan selama 10 menit. Berdasarkan hasil penelitian Kumar
et al. (2014) isolat PRSV yang diuji mempunyai nilai TIP 55°C.
Menurut Hill (1984) virus yang termasuk dalam jenis Potyvirus
mempunyai titik batas inaktivasi virus dalam sap antara 50-60°C.
Longevity In Vitro (LI1V). Pengujian LIV dilakukan untuk
mengetahui kemampuan suatu virus dalam sap terhadap lama
penyimpanan dalam suhu ruang untuk tetap dapat menginfeksi
tanaman. Semakin lama penyimpanan jumlah lesio lokal semakin

menurun (Gambar 4). Hal ini disebabkan oleh berkurangnya
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kemampuan virus dalam menginfeksi akibat lama penyimpanan

dalam suhu ruang.
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Gambar 4. Rata-rata jumlah lesio lokal setiap daun pada
pengujian Longevity in-vitro (LI1V).

Berdasarkan hasil tersebut dapat diasumsikan bahwa nilai LIV
virus yang diuji yaitu antara 24-48 jam sehingga dapat dikatakan
virus yang diuji adalah PRSV. Menurut Kumar et al. (2014) batas
penyimpanan PRSV dalam sap yaitu 30 jam dalam suhu ruang
(28°C). Menurut anggota Potyvirus memiliki titik batas

penyimpanan dalam sap selama beberapa hari pada suhu 20°C.

4. Kesimpulan

Hasil pengujian sifat fisik virus menunjukkan bahwa penyebab
penyakit pada tanaman pepaya di Malang adalah virus dalam
famili Potyviridae yaitu Papaya ringspot virus (PRSV). Pada

pengujian kisaran inang tanaman dari famili Caricaceae dan dua
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jenis tanaman Cucurbitaceae yaitu C. sativus dan C. melo L.
merupakan inang dari PRSV sedangkan tanaman dari famili
Brassicaceae yaitu B. juncea L. dan tanaman famili Solanaceae
yaitu S. lycopersicum L. bukan merupakan inang dari PRSV.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap partikel virus diketahui
partikel virus yang diuji termasuk dalam genus Potyvirus yaitu
PRSV dengan bentuk filamen lentur dengan ukuran kurang lebih
700-800 x 12nm.
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Abstract: : Climate change has a devastating effect on yields of major crops
and is considered to become a threat to national food security. Therefore, this
study was designed to explore farmers’ perception of climate change and
investigate changes in seasonal temperature and rainfall over the last two
decades. Focus Group Discussion (FGD) was employed to analyze the
perceptions of farmers about climate change vulnerabilities and their adaptation
strategies to cope with the changing climatic conditions. The results revealed
that regarding environmental services, water availability was decreased due to
low rainfall. In addition, the supply of firewood was also decreased due to ahigh
demand on fuel and construction purposes. Furthermore, there was an increase
in population density and a decrease in medicinal plants and wildlife due to
deforestation. The temperature increased over the last 20 years and the length of
the summer period was longer due to less rainfall while the duration of winter
turned to be short. It is reported that the spring season is almost merged in the
summer season, with the increase of temperature during the spring. Therefore,
agriculture research should develop a variety of crops that can adapt to climatic
extremes and educate farmers through seminars and campaigns to build their
adaptive capacity dealing with the use of cultural practices to mitigate climate
change.
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1. Introduction

Similar to other developing countries, Pakistan is a mainly
agricultural country with a substantial capacity of crops,
livestocks, and other agricultural production. Blessed with great
natural resources, this country has appropriate climate setting,
deep soil conditionality, and suitable topographic conditions along
with water resources. If appropriately utilized, it can improve its
potential inachieving the sustainability in agriculture (Khan, 2006).
Climate change is the most devastating challenge that has a
negative impact on the human’s health, livelihood, and food
security (Mitchell and Van-Aalst, 2008; Romieu et al., 2010).
Having been mostlyexposed to the vulnerabilities of the climate
change, agriculture is considered to be the most affected sector.
Climate change negatively affects the production of major crops,
vegetables, fruits, livestock, and poultry. The risks of the climate
change are increasing with every passing day, and the
mostprominent change is the rise in temperature which results in
droughts (Shukla et al., 2002).

Farmers are using various strategies to overcome the effects of
the severe climate conditions. These methods are based on the
research and also have consequences on the other aspects of the
plant production. The other disadvantage of these local strategies
is that it is not sustainable, which means that its effect is only in
the particular stage of the plant (Ryan and Spencer, 2001). Since a
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large majority of the farmers in Pakistan are illiterate, this laid
excessive pressure on the extension personnel regarding the
adoption of improved farming practices. Being unable to take
information from other sources like Radio and Television, farmers
only rely on the extension services. Hence they could be motivated
to adopt the sustainable practices to solve their problems that will
ultimately facilitate them in achieving higher yields (Belliveau et
al. 2006).

Several studies about climate change (Gumbo 2006; Mertz et
al., 2009) highlighted that there is a report from the farmers that
sheds light on the short term approach about climate change like
the increase in rain, the onset ofearlier summer or winter, high-
speed rain compared to long-term changes observed in
climaticconditions. The majority of farmers have pointed out the
short-term climate change issues like intensetemperature and low
rainfall. All of these studies conclude that climate change is the
unfelt need of the farming community that must be addressed in
order to minimize its consequences. Agriculture extension
organizations are responsible to create awareness among the
farming community to encounter the threats of the climate change
and also to train the farmers about the mitigation of climate
change. The extension field staffs need to build the capabilities of
the farming community in order toadopt the latest innovation to

minimize the risks of climate change and also to get maximum
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yields (Banerjee et al., 2013). Therefore, this study was designed
to investigate the perception of the farmers about the
climatechange issues and evaluate their adaptation options with the
following objectives : 1) To study farmers perception about
climate changes and its effect on crops and vegetables yield in
district Nowshera, 2) To investigate changes in seasonal
temperature and rainfall over the last two decades, 3) To
assesswater availability for drinking and irrigation over time, and
4) To analyze farmer adaptation and mitigation strategies in

response to changes in temperature and rainfall events.

2. Material and Method

A survey was conducted from January to February 2018 in
District Nowshera using Focus Group Discussion (FGDs) to
record the perceptions of farmers about climate change
vulnerabilities and their adaptation strategies. District Nowshera is
bordered with Mardan in the north, Charsadda in thenorthwest,
Swabi to the east and Attock to the southeast. The average annual
rainfall is 635 mm with the maximum rainfall in late winter and
late summer. District Nowshera comprises of warm and sub-humid
climate with a mean temperature of about 30°C. Themajor crops of
the district include wheat, maize, sugarcane, and barley. They are
grown along with the intensive cultivation of seasonal vegetables

and fruits like apricot, plum, pear, peach, and orange.
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A pre-designed questionnaire was used to collect primary data
from the farmers. It contains the information regarding crops,
forest, and livestocks in the study area; the perception of the
community about changes in temperature, perception, drought; and
the length of the season during the last 20 years. The information
of community observation was collected. It tells about the changes
in animal, forest, and livestock species and its relationship with
climate changes, compared to current and past seasonal crops, and
adaptation to climatic changes. In order to assess the respondents’
perceptions about parameters being measured, the questionnaire
contained the questions about the increase or decrease in
temperature, rainfall, duration of season, crops livestock and water
availability. Six Focus Group Discussions were conducted in
district Nowshera to ensure the participation of a maximum
number of farmers. The respondents were encouraged to
participate in discussion and overall perception of the respondents
regarding specific parameters were recorded and presented. Being
considered to be agriculturally rich, six villages including Shaidu,
KhitabKally, Ali Bag, Pushtoon Ghari, Kheshgi Bala and Muhib
Banda were selected purposively. The farmers were contacted and
gathered with the help of the local extension officer. Having at
least 20 years of farming experience, a group of 25 farmers
became the participants and constituted one FGD to share their
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perception about the mentioned parameters in the latest two
decades.

Shaidu

Muhib | Khitab

Banda Kally
N e

Nowshera

7~ N
Kheshgi |

Bala Ali Bag

Pushtoon
Gari

Figure 1. Selected villages for focus group discussion

3. Result and Discussion

3.1 Forest and livestock

The forest and livestock species in district Nowsherareported by
the local community during the group discussion is presented as

table follows.

112 Vol. 4 No. 2, Desember 2018



Farmers' Perception of Climate Change and Adaptation in Khyber
Pakhtunkhwa, Pakistan

Tablel. Perception of farmers about forest and livestock species

Wildlife | . Forest Medicinal .
. Livestock - Fruits
Species Species Plants
Pigs Cow Ergsopls Malvaneglecta Pear
juliflora
Jackal Buffalo Eucalyptus . Rumexsp Plum
camaldulensis
Pigeon Goats Morus alba Plantagosp Peach
. Acacia .
Porqupines  Sheeps nilotica Caralumasp Apricot
Capparisaffila Calotropis Oranges
procera

3.2 Environmental services

Table 2.Perception of farmers about environmental services

Environmental services Reason for
increasing/decreasing
Firewood A high demand on fuel, domestic

uses, construction purposes and
increased population.

Medicinal plants These plants are found in very

(Malvaneglecta, Rumexsp, little number becausepeople have

Plantagosp, Caralumasp, stopped their use.

Calotropis procera)

Wildlife(jackal, fox, Deforestation, bad climatic

monkey, rabbits, pigeon, conditions, the use of weapons

porcupines, honey bees, and an increase in population

sparrow, pigs) density.

Tourism Not attractive sites and mountains
for tourists

Minerals Only coal reservoir available in

Shaidu and none other were
reported during the survey.
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3.3 Perception of community about change in temperature

During the survey, the respondents reported that the
temperature in summer, winter, spring, and fall has increased over
the last 20 years due to less rainfall. The length of the summer
season is prolonged and the duration of winter season turned to
beshort. The respondents also reported that the spring season is

almost merged in the summer season.

3.4 Perception of community about change in annual

precipitation

Majority of the respondents reported that Monsoon cycle is
delayed from 3 to 5 weeks and the quantity of Monsoon rain has
highly decreased. Moreover, the majority of the respondents
argued that winter rain delayed for 4 to 6 weeks and its quantity

and frequency has highly decreased.

3.5 Perception of the community drought-past and present

During the survey, respondents were investigated regarding the
duration of dry spells in all of the four seasons. The respondents
reported an overall increase in the dry spells in all the four seasons.
It was reported that the maximum of the drought was in the
summer season. All of the respondents argued that at present
severe dry periods in summer are found in the months of July to
October.
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Figure 2. Perception of community about drought-past and present

3.6 Perception of the Community about Length of Seasons-

past and present
Figure 3 showed the perception of the respondents regarding the

length of the seasons.
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Figure 3. Perception of the community about length of seasons
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The Respondents reported prolonged summer by 6 to 8 weeks
due to the early setting of summer and delayed autumn. They also
reported a decrease in the winter season by 3 to 4 weeks due to the
merging of autumn into the winter season. The duration of spring
was reported to have shortened by about two weeks due to the
starting of early summer. This change of seasons, either be
prolonged or shortened, has created known and unknown problems
for the farmers in the region. The change in the duration of the
seasons has disrupted the sowing time and harvesting time of the
crops. These are the known factors that have been reported by the
farmers. Meanwhile, the factors of the change in the duration of
the seasons including effects on wildlife, animals, wild plants,
birds, crop growth and development, animal breeding and

migration etc. are still unknown.
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3.7 Animal keeping and its productivity

Table 3. Perception of farmers about percent change in animal

productivity

Animal productivit .
P y Reason for increase/decrease

Increase(%o)
Milk production Introduction of improved (new) cow
(10% Increase) breeds, availability of fodders and

better nutritional food for livestock
such as artificial wanda, kal,
vaccination andveterinary services (all
private). However, with the increase in
temperature during summer, milk
production decreases. In addition, the
increase in temperature causes many
diseases in the livestock,such as foot
and mouth diseases.

Buffalo and cow number  Most people have less or no place for

(10-20% Decrease) keeping them due to the increase of
population density.Heat-stress results
in a significant financial burden to
livestockproducersthrough a decrease

in milk component and
milkproduction, meatproduction,
reproductive efficiency, andanimal
health.
Goats and sheep Unavailability of grazing land and
(40-50% Decrease) availability of better cow

breeds.Farmers are not interested in
labor-intensive  sheep, goat, and
buffalo rearing.
Donkey and horses Theavailability of faster transport
(90% Decrease) facilities.
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3.8 Changes in crops yield

Table 4. Perception of farmers about percent change in crops yield

Name of Crops

Increase/Decrease

Reasons for

Increase/Decrease

Wheat

Maize
Sugarcane

Barley
Sorghum

Tomato
Onion
Garlic

Lady Finger
Cucumber

20-25% Increase

5-10% Decrease
40-50% Decrease

No Prominent Change in
Yield

No Prominent Change in
Yield

20-30% Increase

Availability of high yielding
varieties

Pigs attack

Attack of diseases and
unawareness onimproved
varieties

Availability of improved
seeds and pesticides

3.9 Comparing current and past seasonal crops (20 years)

Table 5. Perception of farmers about crops

Crops Seasons 20 years ago Current
Cereals Winter Wheat, Sugarcane ~ Wheat,Sugarcane
Sugar beet, Barley  Barley
Summer Maize, Sugarcane  Maize, Sugarcane
Millets, Sorghum Millet, Sorghum
Vegetables Winter Spinach, Garlic Spinach, Tanda

Coriander, Potato Bitter gourd,

Pumpkin, Garlic,

Potato
Summer Lady Finger, Lady Finger, Spinach
Tomato, Spinach Brinjal, Cucumber
Cauliflower Chillies, Tomato
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3.10 Reasons for the change in cropping patterns

The majority of the farmers do not cultivate sugarcane crop
because it requires a huge amount of water, low production, low
price of the product in the market, and the unawareness of the high
yield varieties. Farmers also left the cultivation of sugar beet due
to more labor intensive and also marketing problems. Vegetables
were introduced at a larger scale in the cropping system due to
improved varieties, short growing duration, and higher market

returns.

3.11 Adaptation to climate changes

Introduction of new varieties. Drought resistant and early
maturing varieties of wheat and maize were preferred. Wheat
varieties like Faisalabad-2008 and Pirsabak 2013 are in use there.
Pre-soaking of seeds in case of drought were carried out in order to

facilitate early seed germination.

Change in sowing timings. No changes in the sowing timing were

reported by the farmers.

Changes in weeding practices. Weedicides are used for the
eradication of weeds as a substitute for mechanical control and the
use of insecticides spray on fruit and vegetables for their better

production.
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Changes in irrigation practices. Majority of the farmers did not
introduce any changes in the irrigation practices whereas only
maize growers reported that they cultivate maize on ridges that

requires less irrigation water.

Changes in application of fertilizers. No significant changes were
observed in the application of fertilizers in the entire district
Nowshera. They were familiar with the importance of fertilizers
and apply major nutrients (N & P) fertilizers in split dosage and
recommended amounts. Nitrophs fertilizer is not applied due to the

unawareness of farmers.

3.12Changes in Land Holding
From the last 20 years,asignificant decrease has been observed in

landholding due to land fragmentation, houses building, and roads.

3.13Water Availability

Table 6. Perception of farmers about irrigation and drinking water

availability
Season Irrigation water availability Drinking Water
(Increased/Decreased) (Increased/Decreased)
Summer 20-35% decrease 10-20% decrease
Winter 10-20% decrease 5-10% decrease
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3.14Reasons for the Decrease in Irrigation and Drinking

Water Availability

Irrigation water has decreased due to less number ofrainfalls in
both winter and summer season. It has also negatively affected the
availability of drinking water in District Nowshera. Water
resources have been badly contaminated as aresult of the flood in
2010.The tube well water on account of its deep depth has been
saved from the flood whereas the rest of the resources such as
hand pumps, dug well, and bore well havebeen badly polluted due
to flood water. The color, odor, and the taste of the dug well, hand
pump, and borewell water is somewhat objectionable whereas the
tube well water is colorless, tasteless, and odorless. Non-
governmental Organization has installed filtration plants for the
drinking water but the respondents argued that it cannot fulfill the
requirements of the whole village people. The irrigation water of
majority canals has been deteriorated with the domestic sewage

and industrial effluents.

4. Conclusion

On the basis of the results obtained during the survey, the
following conclusions. Wheat and Maize are the major crops
grown on a large scale in District Nowshera. Maize productivity is
highly affected by the attack of pigs. Sugarcane cultivation is
negatively affected over the time because of the diseases.
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Temperature over the last 20 years has significantly increased
during the entire year. Vegetable cultivation is increased over the
time due to the availability of improved seeds and other
agricultural inputs. Monsoon and winter rains are delayed by 3 to 5
weeks and 4 to 6 weeks respectively with a significant decrease in
frequency. Drought resistant and early maturity wheat varieties
like Faisalabad-2008 and Pirsabak 2013 were used in the study
area. Pre-soaking of seeds in case of drought was carried out in
order to facilitate early seed germination. Maize crop was
cultivated on ridges that requires less irrigation water.

5. Recommendations

Agriculture Research department should develop varieties of
the crops for the local area that can tolerate climatic extremes, heat
stress, and drought conditions. An effort should be made to
educate thefarmers through seminars, workshops, and campaigns
about the harmful effect of climate change oncrops yield and also
to build the adaptive capacity of the farmers regarding the use of
cultural practicesto mitigate climate change. Adaptation to climate
change should be incorporated into the planningprocess for the
long term sustainable development. There should be a strong
monitoring andsurveillance system that can provide information
about the losses due to climate change. Tunnelfarming should be
encouraged in the area and the extension department should
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initiate steps towardsthe provision of training and incentives for

farmers regarding this technology.
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Abstrak: Pisang merupakan salah satu tanaman yang digemari masyarakat
Indonesia diakrenakan mudah alam budidayanya. Dalam budidaya pisang,
terdapat serangga hama yang dapat merusak hasil budidaya tanaman tersebut.
Salah satunya adalah ulat penggulung daun pisang Erionota thrax (Lepidoptera:
Hesperiidae). Sudah banyak penelitian tentang hama ini, salah satunya adalah
tentang asosiasinya dengan parasitoid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui parasitoid yang memarasit E. thrax di kebun plasma nutfah pisang
Yogyakarta.

Penelitian dilakukan dari bulan April — Juni 2018 dengan pengambilan
sampel dilakukan seminggu sekali, Pengambilan sampel E. thrax dilakukan
secara langsung. Pengambilan dilakukan beserta daun yang digulungnya.
Sampling dilakukan dengan metode transek Penentuan titik transek ditentukan
sejauh 500m antar titik sampling. Pada setiap titik sampling dilakukan
pengambilan E. thrax dari 4 tanaman pisang yang dijadikan tanaman sampel.
Hama yang diambil kemudian dibawa pulang untuk dipelihara sampai mati atau
sampai keluar parasitoidnya. Hasil penelitian ditemukan lima spesies parasitoid

* Korespondensi email: ichsan.lugmana@bio.uad.ac.id
Alamat : Program Studi Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Ahmad Dahlan, JI. Lingkar Selatan,
Tamanan, Bantul, Yogyakarta, 55191
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yang memarasit E. thrax pada lokasi penelitian. Ke-lima parsitoid tersebut
adalah Brachymeria sp., Xanthopimpla sp., Telenomus sp., Ooencyrtus sp.dan
Cotesia erionotae. Parasitisasi paling banyak pada E. thrax didapatkan dari
Xanthopimpla sp.

Kata Kunci : Asosiasi, Erionota thrax, Hymenoptera, parasitisasi,
parasitoid,pemeliharaan

Abstract: : Banana is one of the plants that favored by the Indonesian people
because they are easily to cultivated. In cultivation, there are insect pests that
can damage the cultivation. One of them is the banana skipper Erionota thrax
(Lepidoptera: Hesperiidae). There have been many studies on these pests,
including its association with parasitoid. The aim of this study was to determine
the parasitoid of E. thrax in the Yogyakarta banana germ plasm. The study was
conducted from April to June 2018 with sampling taken once a week. E. thrax
samples taken directly from the plant. Retrieval is carried out along with the
leaves that are rolled up. Sampling was done by transect method. Determination
of the transect points were determined as far as 500 m between sampling points.
At each point E. thrax was taken from four banana plants that used as sample
plants. Pests that are taken kept to death or until the parasitoid emerged. The
results of the study found five species of parasitoids which parasitized E. thrax.
The five parasitoids are Brachymeria sp., Xanthopimpla sp., Telenomus sp.,
Ooencyrtus sp. and Cotesia erionotae. The most parasitization of E. thrax was
obtained from Xanthopimpla sp.

Keywords: Association; Erionota thrax; Hymenoptera; parasitization;,
parasitoids; rearing

1. Pendahuluan

Pisang merupakan merupakan salah satu tanaman yang
mudah dibudidayakan. Budidaya pisang, tidak akan lepas dengan
permasalahan hama. Salah satu hama utama yang menyerang
tanaman pisang adalah ulat penggulung daun pisang Erionota
tnrax L. (Lepidoptera: Hesperiidae).Kerusakan yang ditimbulkan
hama ini pada tanaman pisang bervariasi. Cock (2015),

menyebutkan bahwa kerusakan hama ini sebesar 60%, sedangkan
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Soemargono dkk (1989), menyebutkan bahwa kerusakan yang
dapat ditimbulkan sekitar 34-47%. Pengendalian hamaini masih
menggunakan insektisida sintetik(Smilanich & Dyer, 2012).
Padahal, secara alami sudah terdapat musuh alami berupa
parasitoid yang dapat mengendalikan populasi ulat tersebut di
alam. Parasitoid umumnya adalah anggota Ordo Hymenoptera
yang dapat menjadi spesies kunci dalam mengendalikan populasi
serangga lain di alam (Goulet & Huber 1993).

Penelitian asosiasi parasitoid dengan E. thrax sudah banyak
dilakukan (Erniwati & Ubaidillah 2011; Wibowo, dkk. 2015;
Sharanabasappa et. al. 2016), akan tetapi penelitian tersebut belum
pernah dilakukan di kebun plasma nutfah pisang Yogyakarta.
Hymenoptera parasitoid merupakan spesies kunci dalam menekan
populasi hama, maka penelitian ini menjadi penting dilakukan
sebagai kajian awal pemanfaatan parasitoid sebagai agens hayati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis parasitoid yang
menjadi parasit ulat penggulung daun pisang di kebun plasma

nutfah pisang Yogyakarta.

2. Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di kebun plasma nutfah pisang
Yogyakarta, dari April —Juni 2018. Identifikasi sampel dilakukan
di Laboratorium Sistematika Hewan, Program Studi Biologi,
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Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Ahmad Dahlan, Yogyakarta
Pengambilan Sampel Ulat Penggulung Daun Pisang

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan dengan
pengambilan sampel seminggu sekali. Area penelitian memiliki
luas sekitar 2 Ha. Titik sampling ditentukan dengan metode
transek. Penentuan titik sampling ditentukan dengan jarak 500m
antar titiknya, sehingga total titik sampling yang terdapat pada
lokasi sebanyak 16 titik sampling. Pada setiap titik dilakukan
pengambilan sampel ulat secara langsung. Pengambilan ulat
dilakukan dengan mengambil wulat bersama daun yang
digulungnya. Ulat yang diambil kemudian dibawa pulang untuk
dipelihara. Pemeliharaan dilakukan di gelas plastik dengan
diameter 7 cm. Pada dasar gelas diberi tissue yang dibasahi untuk
menjaga kelembaban. Gelas ditutup dengan kain kassa yang diikat
dengan menggunakan karet gelang.

Setiap gelas diisi oleh satu ulat yang berada pada stadia
larva dan pupa. Untuk telur dalam satu gelas dapat berisi lebih dari
satu telur. Pengamatan pada gelas dilakukan setiap hari dengan
membasahi tissue apabila dirasa terlalu kering. Apabila dalam
gelas sudah banyak kotoran dari ulat, kotoran tersebut kemudian
dibersihkan dan tissue pada gelas diganti. Apabila terdapat

parasitoid yang keluar, parasitoid tersebut diambil dan dimasukkan
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ke dalam microtube 1 mL berisi alkohol 70% untuk kemudian

diidentifikasi sampai tingkat morfospesies.

Perhitungan Persentase Parasitisasi

Perhitungan persen parasitisasi menggunakan rumus:

N2
IP = — x100%

N1
Keterangan:
IP - Indeks Parasitisasi
N1 : Jumlah sampel (telur, larva, dan atau pupa) yang diambil

dari lapang dan dipelihara di laboratorium

N2 :Jumlah sampel (telur, larva, dan atau pupa) yang terserang

parasitoid
Analisis Data

Hymenoptera parasitoid yang didapat kemudian diidentifikasi
menggunakan buku acuan. Buku acuan yang digunakan adalah
Hymenoptera of The World (Goulet & Huber 1993), Annotated
Keys to the Genera of Neartic Chalcidoidea (Gibson et al. 1997),
dan A Handbook of The Families of Nearctic Chalcidoidea
(Hymenoptera) (Grissell & Schauff 1990). Hasil identifikasi
kemudian dianalisis untuk melihat hubungan parasitoid dengan E.

thrax pada lokasi pengambilan sampel.
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3. Hasil dan Pembahasan
Jenis dan Kelimpahan Hymenoptera Parasitoid yang
memarasit E. thrax

Hasil menunjukkan bahwa di kebun plasma nutfah pisang
Yogyakarta terdapat 5 jenis Hymenoptera parasitoid yang
memarasit stadia pradewasa dari E. thrax (Tabel 1). Dari ke-lima
parasitoid tersebut, parasitoid yang memiliki kelimpahan paling
banyak adalah Brachymeria sp. dari Famili Chalcididae.

Tabel 1. Hymenoptera parasitoid yang ditemukan memarasit
stadia pradewasakE. thrax di kebun plasma nutfah pisang,
Yogyakarta

Jumlah

Fase Parasitoid Individu
Pupa Brachymeria lasus 29
Larva-pupa Xanthopimpla sp. 11
Telur Telenomus sp. 13

Ooencyrtus erionotae 25
Larva Cotesia erionotae 15

Parasitoid Brachymeria sp. Ditemukan

melimpahdikarenakan parasitoid ini bersifat gregarious, yaitu dari
satu inang dapat keluar lebih dari satu individu parasitoid (Goulet
& Huber, 1993). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Wibowo
dkk. (2015), bahwa dari satu inang yang terparasit dapat keluar 2-
5 individu parasitoid Brachymeria sp. Selain itu, menurut

penelitian dari Hasyim et. al. (2003), ditemukan bahwa parsaitoid
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dari genus Brachymeria banyak memarasit stadia pradewasa E.
thrax di Sumatera Barat. Parasitoid kedua yang memiliki
kelimpahan tinggi adalah Ooencyrtus sp. Spesies ini telah
diketahui menjadi parasit pada beberapa telur serangga, seperti
Lymantriidae (Hofstetter & Raffa, 1998), Pentatomidae
(Cusumano et. al.,, 2012; Mohammadpour et. al., 2014),
Sphingidae (Danarun & Bumroongsook, 2017), Fulgoridae (Liu &
Mottern, 2017), dan Plataspidae (Ademokoya et. al., 2018).
Menurut penelitian dari Erniawati dan Ubaidillah (2011), spesies
dari Ooencyrtus yang menjadi parasit stadia pradewasa E. thrax
adalah Ooencyrtus erionotae. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian dari Hasyim et. al. (2003), bahwa Ooencyrtus erionotae
ditemukan memarasit telur dari E. thrax di Sumatera Barat.
Parasitoid yang paling sedikit ditemukan kelimpahannya adalah
Xanthopimpla sp. dari Famili Ichneumonidae. Hal ini dikarenakan
parasitoid ini merupakan parasitoid soliter, yaitu dari satu inang
yang terparasit hanya keluar satu individu parasitoid (Goulet &
Huber, 1993). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Hasyim et. al.
(1994) dan Wibowo dkk. (2015), bahwa parasitoid Xanthopimpla
sp. ditemukan paling sedikit dibandingkan dengan parasitoid lain
yang menjadi parasit stadia pradewasa E. thrax.
Persentase Parasitisasi Hymenoptera Parasitoid

Hasil yang didapat menunjukkan persentase parasitisasi
Hymenoptera parasitoid terhadap stadia pradewasa E. thrax
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bervariasi (Tabel 2).

Tabel 2. Persen parasitisasi Hymenoptera parasitoid terhadap
stadia pradewasa E. thrax di kebun plasma nutfah pisang
Yogyakarta

> Inang Persen Parasitisasi
Fase Parasitoid Terparasit (%)
Brachymeria
Pupa lasus 8 38
Larva-
pupa Xanthopimpla sp. 11 14.86
Telur Telenomus sp. 15 48.38
Ooencyrtus
erionotae 6 19.35
Larva Cotesia Erionotae 5 9.43

Kompleksitas parasitoid yang didapat menunjukkan bahwa
pengendalian stadia pradewasa E. thrax di lapang menunjukkan
hasil yang potensial dalam menekan populasi hama penggulung
daun pisang di kebun plasma nutfah pisang Yogyakarta. Hal ini
sejalan dengan penelitian Okolle et. al. (2009), bahwa tingkat
parasitisasi dari kompleksitas parasitoid dalam menekan
pertumbuhan populasi E. thrax di Malaysia mencapai 20 — 60%.

Mortalitas stadia pradewasa tertinggi didapatkan dari stadia
pupa dengan persentase parasitisasi sebesar 38%. Hal ini
dikarenakan tedapat 2 jenis parasitoid yang menyerang stadia
tersebut. Walaupun salah satu parasitoid tersebut memarasit pada
saat inang masih dalam stadia larva, akan tetapi parasitoid tersebut

menyebabkan kematian inang saat memasuki stadia pupa. Selain

132 Vol. 4 No. 2, Desember 2018



Ulat Penggulung Daun Pisang Erionota thrax L. (Lepidoptera:
Hesperiidae) dan Parasitoidnya Di Kebun Plasma Nutfah Pisang
Yogyakarta

pupa, stadia lain yang diserang oleh lebih dari 1 parasitoid adalah
telur. Akan tetapi tingkat parasitisasi yang dihasilkan lebih rendah
dari fase pupa. Hal ini dikarenakan kedua parasitoid tersebut saling
merebutkan niche yang sama. Berbeda dengan parasitoid pada
stadia pupa. Menurut Wylie dan Speight (21012), perbedaan
habitat atau niche dan cara hidup dapat memungkinkan suatu
kelompok organisme mengeksploitasi sumber makanan yang
sama. Apabila terdapat perebutan niche antar dua parasitoid, maka
dimungkinkan tingkat parasitisasi akan menurun. Menurut Odum
(1971), suatu spesies akan saling berebut atau berkompetisi dengan

spesies lainnya apabila mereka memiliki niche yang sama.

4. Kesimpulan

Lima jenis parasitoid ditemukan menjadi parasit stadia
pradewasa E. thrax di kebun plasma nutfah pisang Yogyakarta.
Parasitoid dengan kelimpahan paling tinggi adalah Brachymeria
lasus dan paling rendah adalah Xanthopimpla sp. Persentase
parasitisasi di lapang menunjukkan bahwa pengendalian populasi
E. thrax menggunakan parasitoid sangat potensial dilakukan.
Parasitisasi paling tinggi oleh Brachymeria lasus (38%) dan paling
rendah adalah Xanthopimpla sp. (14,86%).
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Abstrak: mempunyai daya adaptasi sangat baik terhadap lingkungan
tumbuhnya. Pemanfaatan serat tandan kosong kelapa sawit sebagai media
pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian tandan kosong (tankos) sebagai media
tanam terhadap hasil jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Penelitian ini
dilakukan di rumah produksi Jamur Tiram Putih di Desa Cerme, Kecamatan
Grogol, Kabupaten Kediri. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan, yaitu media tanam
dengan campuran serbuk tandan kosong kelapa sawit (tankos) dan serbuk
gergaji (media tanam yang umum digunakan) dengan perbandingan 0% tankos :
100% sebuk gergaji; 25% tankos : 75% serbuk gergaji; 50% tankos : 50%
serbukgergaji; 75% tankos : 25% serbuk gergaji; dan 100% tankos : 0% serbuk
gergaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tankos (tandan kosong) kelapa
sawit yang selama ini menjadi limbah dari pengolahan kelapa sawit ternyata
memiliki potensi yang baik sebagai media tanam jamur tiram, hal ini
ditunjukkan dari kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa yang merupakan
nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram, makin tinggi
komposisi tankos maka kandungan nutrisi tersebut makin meningkat. Hasil

* Korespondensi email: fitria.nugrahenis@gmail.com
Alamat : Politeknik LPP Yogyakarta, JI. Balapan JI. LPP No.1A, Klitren, Kec. Gondokusuman,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 11840
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pengamatan untuk variabel diameter tudung, interval panen, dan bobot basah
paling baik pada perlakuan komposisi 50% tankos : 50% serbuk gergaji.

Kata Kunci : tankos, media, jamur

Abstract: : Pleurotus ostreatus is one of wood fungus whose easier to
cultivated, because it has good adaptability to grow. The use of oil palm empty
bunches, it is called tankos, as a medium for the growth of Pleurotus ostreatus
was carried out to determine the effect of tankos as a medium on it yield.The
experiment was conducted at the Production House of mushrooms in
DesaCerme, Grogol, Kediri.This experiment was laid on non factorial
Randomized Complete Block Design consisting of 5 treatments which is the
ratio of tankos and sawdust for medium, there were0%; 100%; 25%; 75%; 50%;
50%; 75%; 25%; and 100%.The results showed that tankos potential as a
medium for this fungusas indicated by the content of lignin, cellulose, and
hemicellulose which are nutrients for growth and development fungal, the
higher the composition of the tankos, the higher the nutrient content. The
observations of the hood diameter, harvest interval, and fresh weightwere best in
the composition treatment of 50% Tankos: 50% Sawdust.

Keywords: tankos, medium, fungus

1. Pendahuluan

Industri kelapa sawit merupakan salah satu industri
perkebunan  yang  mengalami  pertumbuhan  signifikan.
Permasalahan yang timbul dari pertumbuhan industry kelapa sawit
sekarang ini adalah peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan,
salah satunya adalah tandan kosong kelapa sawit. Hasil
pengolahan tandan buah segar kelapa sawit berpotensi untuk
menghasilkan limbah padat tandan kosong kelapa sawit (tankos)
dari proses produksi kelapa sawit. Saat ini pemanfaatan limbah
tankos oleh industri kelapa sawit masih sangat terbatas. Pada
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umumnya limbah tankos hanya digunakan sebagai pupuk yang
dikembalikan lagi ke kebun sawit (Sunarko, 2008).

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah
satu jenis jamur kayu yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Nutrisi utama yang diperlukan oleh jamur tiram putih
antara lain karbohidrat (selulosa, hemiselulosa dan lignin), protein,
lemak, mineral dan vditamin (Astuti dan Nengah, 2013).

Menurut Sulistyowati dan Adi (2014), budidaya jamur
tiram yang baik sangat dibutuhkan dalam rangka memenuhi
kebutuhan asupan nutrisi alternatif. Salah satu yang perlu
diperhatikan dalam budidaya jamur tiram adalah media
pertumbuhannya. Media pertumbuhan jamur tiram yang digunakan
pada umumnya memanfaatkan limbah lignoselulosa yakni serbuk
gergaji kayu. Menurut Suparti dan Lismiyati (2015), penggunaan
serbuk gergaji sebagai media tumbuh jamur akan menimbulkan
konsekuensi masalah jika serbuk gergaji tersebut sulit diperoleh,
atau kalaupun ada harganya cukup mahal. Hal ini dapat terjadi
karena potensi hutan saat ini berkurang dan dibatasi. Selain itu,
pemanfaatan serbuk gergaji juga untuk pembuatan arang aktif,
briket arang, batako, dan lain-lain. Sutarman (2012) juga
menambahkan bahwa pemanfaatan limbah pertanian yang
potensial layak sebagai media untuk budidaya jamur pangan

semakin terbatas karena teknologi pemanfaatan sudah semakin
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berkembang maju. Untuk itu, perlu dicari limbah pertanian
potensial yang dapat digunakan sebagai alternatif media tumbuh.

Berdasarkan kedua kondisi tersebut sangatlah perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian
tandan kosong (tankos) sebagai media tanam terhadap hasil jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus).

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di rumah produksi Jamur Tiram
Putih di Desa Cerme, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri.
Bahan penelitian yang digunakan adalah bibit jamur tiram putih,
tandan kosong kelapa sawit, serbuk gergaji, bekatul, kapur, dan
air. Sedangkan peralatan yang dipakai meliputi polybag transparan
berukuran 10 cm x 35 cm, sendok, penyemprot tanaman, alat
pengukus, timbangan, penggaris, lampu bunsen, kapas, dan kertas
label.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan yang
diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 15 unit percobaan.
Masing-masing unit percobaan terdiri 3 baglog jamur tiram,
sehingga total terdapat 45 baglog jamur tiram. Media tanam yang
digunakan adalah campuran serbuk tandan kosong kelapa sawit
(TKKS) dan serbuk gergaji (media tanam yang umum digunakan)

dengan perbandingan sesuai dengan perlakuan, yaitu:
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PO = 0% TKKS : 100% sebuk gergaji
P1 = 25% TKKS : 75% serbuk gergaji
P2 = 50% TKKS : 50% serbuk gergaji
P3 = 75% TKKS : 25% serbuk gergaji
P4 = 100% TKKS : 0% serbuk gergaji

Pengamatan periodik dilakukan tiap kali panen sebanyak 3
kali panen dalam masa pertumbuhan jamur tiram terhadap
diameter tudung, jumlah tudung, interval panen, dan bobot basah.
Analisa kimia dilakukan untuk mengetahui kandungan lignin,
selulosa, dan hemiselulos dengan metode Hydrolisa Asam pada
semua perlakuan media tumbuh jamur. Analisis ragam dengan
Anova dilakukan terhadap data pengamatan dari variabel hasil
pada tingkat signifikansi 95%. Apabila terdapat beda nyata antar
perlakuan dilakuan uji lanjutan dengan menggunakan uji jarak

berganda Duncan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisa Kimia Media

Menurut Zuyasna (2011), pertumbuhan, perkembangan,
dan hasil suatu tanaman ditentukan oleh dua faktor utama yaitu
faktor genetik dan faktor lingkungan. Salah satu faktor yang
menunjang tanaman untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal

adalah ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup di dalam
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media. Ginting dkk. (2013) menyatakan bahwa kandungan kimia
penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram putih
adalah lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Oleh karena itu
dilakukan analisa laboratorium untuk mengetahui kandungan

lignin, selulosa, dan hemiselulosa di semua perlakuan yang

dicobakan.
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Gambar 1. Kandungan Lignin, Selulosa, dan Hemiselulosa pada
semua perlakuan media

Gambar di atas menunjukkan bahwa kandungan lignin,
selulosa, dan hemiselulosa pada tiap perlakuan mengalami
peningkatan jumlah persentase. Semakin banyak kandungan
tankos yang diberikanakan semakin tinggi kandungan lignin,
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selulosa, dan hemiselulosa yang terkandung di dalamnya. Hal ini
menunjukkan bahwa tankos merupakan sumber lignin, selulosa,
dan hemiselulosa. Menurut Nila (2008), lignin berperan sebagai
sarana pengangkut air, nutrisi, dan metabolit dalam pertumbuhan
jamur, sedangkan selulosa berfungsi untuk memperkuat dinding

sel.

3.2 Diameter dan Jumlah Tudung

Pengaruh perbandingan tankos dengan serbuk gergaji
sebagai media tanam jamur tiram menunjukkan diameter tudung
terlebar pada perlakuan 50% Tankos dan sama dengan perlakuan
75% Tankos, 25% Tankos, dan 0% Tankos, sedangkan media
100% Tankos menghasilkan diameter tudung yang lebih kecil
dibanding diameter tudung dari media 50% Tankos. Jumlah
tudung terbanyak terdapat pada perlakuan 100% Tankos dan sama
dengan perlakuan 75%, 25%, dan 0% Tankos, sedangkan media
50% Tankos menghasilkan jumlah tudung yang lebih sedikit
dibanding jumlah tudung jamur tiram pada media 100% Tankos.
Hasil tersebut menunjukkan adanya kecenderungan makin tinggi
komposisi tankos maka makin banyak pula tudung yang terbentuk.
Ini dikarenakan makin tinggi komposisi tankos maka makin tinggi
kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa pada media tumbuh
yang merupakan nutrisi untuk pertumbuhan perkembangan badan

buah jamur tiram.
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Tabel 1. Pengaruh komposisi tankos sebagai media tanam terhadap
diameter dan jumlah tudung

Diameter Tudung Jumlah Tudung

Perlakuan (cm) (buah)
0% Tankos 7,63b 4,85 ab
25% Tankos 7,99b 4,83 ab
50% Tankos 8,97 b 3,13a
75% Tankos 5,88 ab 5,40 ab
100% Tankos 412 a 7,35b

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang samadiikuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan tingkat signifikansi 95%.

Sementara itu, peningkatan jumlah tudung diikuti dengan
makin kecilnya ukuran diameter tudung yang terbentuk sehingga
diperoleh hasil diameter tudung terbaik pada perlakuan tankos
50%. Sedangkan pada perlakuan tankos 75% dan 100% terbentuk
tudung yang banyak dengan diameter kecil. Hal ini dikarenakan
pada kedua perlakuan ini terdapat jamur kontaminan yang
menyebabkan pertumbuhan diameter tudung terganggu. Menurut
Hariadi (2013), terjadinya kontaminasi akan mempengaruhi
pembentukkan rata-rata diameter tudung buah jamur karena
keberadaan jamur kontaminan menyebabkan terjadinya kompetisi

dalam penyerapan nutrisi.
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3.3 Interval Panen

Tabel2. Pengaruh komposisi tankos sebagai media
tanam terhadap interval panen

Interval Panen

Perlakuan (hari)
0% Tankos 39,83 ¢
25% Tankos 37,61 bc
50% Tankos 19,44 a
75% Tankos 315 b
100% Tankos 22,72 ab

Keterangan :Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak
berganda Duncan tingkat signifikansi 95%.

Tabel di atas menunjukkan bahwa perbedaan komposisi
tankos sebagai media tanam memberikan pengaruh terhadap
interval panen jamur tiram putih. Interval panen menunjukkan
kecepatan pertumbuhan jamur setelah dipanen sampai datang masa
panen lagi. Hasil laboratorium menunjukkan bahwa makin tinggi
kandungan tankos dalam media tanam maka makin tinggi pula
kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa yang merupakan
nutrisi bagi jamur tiram. Perlakuan tanpa tankos (0% Tankos) dan
25% Tankos menghasilkan interval panen yang terlama karena
nutrisi dalam media tersebut lebih rendah dari perlakuan lainnya.
Sedangkan di perlakuan 75% Tankos yang memiliki kandungan
nutrisi tinggi memiliki interval panen yang lebih rendah dari 50%
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Tankos dan perlakuan 100% Tankos memiliki interval panen yang
sama dengan 50% Tankos, hal ini dikarenakan pada perlakuan
75% dan 100% Tankos terdapat jamur kontaminan yang yang
menyebabkan kompetisi sehingga nutrisi yang yang bisa diserap
jamur tiram lebih sedikit karena terbagi dengan jamur kontaminan.

Menurut Maulidina (2015), makin cepat interval pada
panen pertama dengan panen selanjutnya, maka semakin banyak
pula frekuensi panen yang didapatkan yang tentu harus didukung
oleh kondisi lingkungan yang optimal. Lama interval panen
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kondisi media tumbuh,

suhu dan kelembaban, tingkat kontaminasi, serta serangan hama.

3.4 Bobot Basah

Menurut Nurilla (2013), bobot basah menunjukkan
besarnya kandungan air dalam jaringan atau organ selain bahan
organik. Bobot basah merupakan hasil pertumbuhan yang
dipengaruhi kondisi kelembaban dan suhu yang terjadi saat itu.
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa perbedaan komposisi tankos
sebagai media tanam memberikan pengaruh terhadap bobot basah
jamur tiram putih. Jamur tiram putih yang ditanam pada media
50% Tankos menghasilkan bobot basah terbesar dan sama dengan
perlakuan 75%, 25%, dan 0% Tankos, sedangkan media tanam
100% Tankos menghasilkan bobot basah jamur tiram yang lebih

rendah bila dibandingkan jamur tiram yang tumbuh pada media
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50% Tankos. Hasil ini sejalan dengan hasil pengamatan diameter
tudung pada Tabel 1, diameter tudung yang lebar menghasilkan
jamur dengan bobot basah yang lebih berat. Suparti dan Anisa
(2016) menyatakan bahwa jamur tiram yang mempunyai berat
basah paling tinggi mempunyai cadangan energi dari media
tumbuh yang menandakan media terdegradasi dan diserap secara

sempurna pada fase pembentukan badan buah oleh jamur tiram.

Tabel3. Pengaruh komposisi tankos sebagai media tanam
terhadap bobot basah

Perlakuan Bobot Basah (gram)
0% Tankos 251,33 ab
25% Tankos 272,89 ab
50% Tankos 333,78 b

75% Tankos 203,89 ab
100% Tankos 91,67 a

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan
tingkat signifikansi 95%.

Tankos (tandan kosong) kelapa sawit yang selama ini
menjadi limbah dari pengolahan kelapa sawit ternyata memiliki
potensi yang baik sebagai media tanam jamur tiram, hal ini
ditunjukkan dari kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa

yang merupakan nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan
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jamur tiram, makin tinggi komposisi tankos maka kandungan
nutrisi tersebut makin meningkat. Hasil pengamatan untuk
variabel diameter tudung, interval panen, dan bobot basah paling
baik pada perlakuan komposisi 50% Tankos. Sedangkan pada
komposisi Tankos 75% dan 100% menunjukkan penurunan
diameter tudung dan bobot basah serta interval panen yang lama.
Hal ini selaras dengan kecenderungan makin tinggi komposisi
tankos maka makin banyak pula jumlah tudung yang terbentuk,
sementara itu makin banyak tudung yang terbentuk ternyata
diameter tudung justru makin kecil sehingga bobot basah jamur
makin rendah. Hal ini dikarenakan pada perlakuan komposisi
Tankos 75% dan 100% ditemukan adanya jamur kontaminan
yang mengganggu pertumbuhan jamur utama (jamur tiram)
sehingga menyebabkan adanya kompetisi sehingga nurtrisi yang
tersedia tidak maksimal dapat diserap dan dimanfaatkan jamur
tiram. Media tumbuh vyang tinggi nutrisi  berpotensi
menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan baru seperti halnya gulma

yang tumbuh di area yang subur.

4. Kesimpulan

1. Tankos kelapa sawit berpotensi menjadi media tanam jamur
tiram putih, makin tinggi komposisi tankos makin tinggi pula
kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa yang

merupakan nutrisi jamur tiram putih.
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2. Komposisi Tankos 50% mampu menghasilkan diameter
tudung dan bobot basah terbesar dengan interval panen

tercepat.
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